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Abstrak 
Wirausaha memiliki kedudukan yang sangat besar dalam memajukan perekonomian di Indonesia. 

Terutama dimasa pandemi covid-19 saat ini. Wawasan terkait kewirausahaan diharapkan dapat mengurangi 

pengangguran yang meningkat karena dampak dari covid-19. Sebab itu, tujuan dari penelitin ini untuk (1) 

mengidentifikasi penerapan wawasan kewirausahaan terhadap keberahasilan wirausahawan muda, (2) 

mengidentifikasi penerapan keterampilan wirausaha terhadap keberhasilan wirausahawan muda. Penelitian 

ini termasuk dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif eksploratif dan dipaparkan secara deskriptif. 

Metode pengumpulan data menggunakan wawancara tidak langsung yaitu dengan mengisi google form 

dengan 21 responden yang diambil dari mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Malang angkatan 2018. Selain data primer metode pengumpulan data dilakukan menggunakan data 

sekunder yaitu penelusuran pustaka terdahulu melalui jurnal ilmiah dan artikel ilmiah. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa seorang wirausahawan muda akan berhasil dalam berwirausaha apabila memiliki 

wawasan dan keterampilan kewirausahaan dengan baik. 

Kata Kunci: Wawasan Kewirausahaan, Keterampilan Wirausaha, Keberhasilan Wirausahawan Muda 

 

Abstract 
Entrepreneurs have a very large position in advancing the economy in Indonesia. Especially during the 

current Covid-19 pandemic. Insights related to entrepreneurship are expected to reduce unemployment 

which has increased due to the impact of Covid-19. Therefore, the purpose of this research is to (1) identify 

the application of entrepreneurial insight to the success of young entrepreneurs, (2) identify the application 

of entrepreneurial skills to the success of young entrepreneurs. This research is included in research with 

a qualitative exploratory approach and is described descriptively. The data collection method uses indirect 

interviews, namely by filling in the google form with 21 respondents taken from students of S1 Accounting, 

Faculty of Economics, State University of Malang, class 2018. In addition to primary data, the data 

collection method was carried out using secondary data, namely tracing previous literature through 

scientific journals and scientific articles. The results of this study indicate that a young entrepreneur will 

succeed in entrepreneurship if he has good entrepreneurial insight and skills. 

Keywords: Entrepreneurial Insights, Entrepreneurial Skills, A Young Entrepreneur Goals 

 

PENDAHULUAN 

 Covid-19 memberikan dampak yang sangat besar terhadap penduduk Indonesia. Menurut 

Badan Pusat Statistik 2,56 juta penduduk mengalami pengangguran. Pengangguran merupakan 

salah satu faktor yang dapat mengurangi tingkat kemakmuran yang telah dicapai suatu Negara. 

Wirausaha merupakan salah satu faktor pendukung perkembangan perekonomian di Indonesia 

dan salah satu cara untuk mengatasi masalah pengangguran. Tanpa adanya wirausaha 

perekonomian Indonesia tidak akan maju. Menurut Iwan K selaku marketing and promotion 

manajer multimedia nusantara 

“…jika dibandingkan dengan rasio jumlah penduduknya, Indonesia dapat dikatakan sangat 

kekurangan wirausahawan”. 
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Menjadi seorang wirausahawan yang sukses bukanlah suatu hal yang mudah. Wirausahawan yang 

dikatakan sukses merupakan wirausaha yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan kualitas 

individu. 

Semakin tinggi pengetahuan kewirausahaan maka semakin terbuka pula wawasannya tentang 

kewirausahaan (Anggraeni & Harnani, 2015). Wirausahawan tidak akan berhasil tanpa adanya 

pengetahuan, kemauan, dan kemampuan. Modal pengetahuan kewirausahaan yang penting adalah 

pengetahuan dalam bidang usaha serta lingkungan usaha, peran dan tanggung jawab, kemampuan 

diri dan kepribadian, serta bekal kemamupuan manajemen dan operasi bisnis (Mulyani, 2011). 

Tidak hanya wawasan terkait kewirausahaan, keterampilan wirausaha juga sangat berpengaruh 

terhadap kebeerhasilan seorang wirausaha. 

Menurut Hisrich keterampilan berwirausaha menjadi salah satu faktor penentu dalam menggapai 

keberhasilan usaha yakni tercapainya kinerja usaha yang baik, dimana meliputi strategi memasuki 

usaha, kemampuan wirausaha, strategi mereduksi risiko pengorganisasian usaha, tim manajemen 

dan perusahaan”. Mulyani (2011) menyatakan bahwa keterampilan wirausaha meliputi 

keterampilan atas menyusun strategi serta menghitung risiko, keterampilan kreatif dalam 

menghasilkan nilai tambah, keterampilan dalam mengelola dan kepemimpinan, keterampilan 

dalam berinteraksi, serta keterampilan dalam bidang usaha. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa wawasan kewirausahaan 

merupakan suatu proses, atau pertumbuhan suatu bisnis yang meyediakan barang atau jasa baru 

yang kreatif dan inovatif sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru. Serta 

keterampilan wirausaha merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh wirausahawan. Jadi, 

dibutuhkan wawasan dan keterampilan yang memupuni untuk mempertahankan dan memulai 

bisnis agar dapat berjalan dan bertahan dalam persaingan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Wawasan Kewirausahaan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), wawasan didefinisikan sebagai 

pandangan, tinjauan dan penglihatan. Semakin besar pengetahuan kewirausahaan suatu individu 

maka akan semakin besar pula wawasan mengenai kewirausahaannya (Aprilianty, 2012). 

Pengetahuan mengenai kewirausahaan pada umumnya didapatkan melalui pendidikan 

kewirausahaan atau entrepreneurship di bangku pendidikan. Berdasarkan penelitian yang ada, 

dijelaskan bahwa kegiatan magang kewirausahaan dapat memberi pengalaman praktis serta 

pengembangan wawasan kewirausahaan pada mahasiswa. Mahasiswa dituntut untuk memiliki 

wawasan yang luas, dimana wawasan berguna untuk mendukung keberhasilan dalam berbagai 

segi kedihupan. Pada dunia kewirausahaan, memiliki wawasan yang luas merupakan salah satu 

faktor utama dalam mengungguli persaingan kerja. Selain faktor pengetahuan mengenai 

kewirausahaan, wawasan kewirausahaan juga perlu didukung oleh kreativitas dan sikap yang 

mendukung. Melalui berita bisnis yang sedang trend, serta mengikuti perbincangan media dari 

pelaku bisnis akan mampu menambah wawasan mengenai kewirausahaan. 

Keterampilan Wirausaha 

Terampil merupakan kata dasar dari keterampilan, dimana menpunyai arti cakap, mampu, 

serta cekatan. Depdikbud (1995: 1043) mendefinisikan keterampilan sebagai kecakapan, 

kepandaian, serta kemampuan dalam menyelesaikan suatu tugas. Robbins (2006) 

mengklasifikasikan keterampilan menjadi menjadi 4, yakni Basic Literacy Skill atau keahlian 

dasar yang harus dimiliki tiap-tiap individu, Technical Skill atau keahlian teknis yang diperoleh 
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dari pendidikan, Interpersonal Skill atau keahlian dalam melakukan interaksi satu sama lain, 

Problem Solving atau keahlian dalam memecahkan suatu permasalahan. 

Chang dan Rieple (2013) mengemukakan bahwa keterampilan wirausaha terbagi menjadi 

4 dimensi, yaitu: (1) Technical Skills atau kemampuan seorang wirausahawan dalam mengelola 

usahanya. (2) Management Skills atau keterampilan memanajemen sebuah organisasi. (3) 

Entrepreneurship skills, dimana keterampilan ini meliputi kepekaan terhadap dunia usaha / bisnis. 

(4) Personal Maturity Skills, atau keterampilan untuk menjadi dewasa, dimana keterampilan ini 

meliputi kemampuan untuk menggambarkan situasi yang terjadi, bertanggung jawab untuk 

memecahkan masalah serta mampu menghasilkan solusi. 

Wirausahawan Muda 

Wirausaha merupakan individu yang melakukan suatu aktivitas wirausaha, dimana 

individu tersebut kompeten dan memiliki potensi dalam hal-hal baru, misalnya mengenali dan 

menentukan cara produksi baru, menyusun manajemen operasi, memasarkan, serta mengatur 

permodalan operasinya. Meredith berpendapat bahwa seorang wirausahawan merupakan orang-

orang yang dapat melihat peluang bisnis dengan mengumpulkan sumber daya yang digunakan 

dalam mengambil keuntungan. Wirausahawan merupakan individu yang kreatif dan inovatif, 

dimana wirausahawan melakukan pengembangkan ide serta merangkai sumber daya guna 

menciptakan peluang serta perbaikan hidup. 

Wirausahawan muda atau young preneur merupakan sebuah istilah untuk suatu individu 

yang masih berusia muda namun memiliki bisnis dan mandiri secara finansial. Wirausahawan 

muda menggambarkan seseorang yang masih berusia muda, namun mampu menjalankan sebuah 

bisnis meskipun bisnis yang dilakukan masih berskala kecil dan menengah. Menurut Wibowo 

(2011), terdapat 0,18 persen dari total jumlah penduduk di Indonesia yang menjadi wirausahaan 

muda, hal tersebut menunjukkan ketertinggalan Indonesia dari negara-negara maju seperti 

Singapura dan Amerika. Dimana secara konsensus, suatu negara dapat dikategorikan sebagai 

negara maju dengan memiliki wirausahawan sebanyak 5 persen dari total penduduknya, karena 

hal tersebut memungkinkan untuk menjadi keunggulan daya saing bangsa. Menjadi daya saing 

bangsa, wirausahawan muda harus diarahkan pada kelompok pemuda yang memiliki pengetahuan 

intelektual. Pemuda perlu diarahkan dan disadarkan untuk berwirausaha, karena persaingan dunia 

bisnis sekarang dan masa mendatang lebih mengandalkan pada knowledge dan intelectual capital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif eksploratif. Penelitian kualitatif 

eksploratif menurut Muhajirin dan Maya (2017) merupakan suatu penelitian yang menggali 

secara luas mengenai sebab-sebab yang dapat mempengaruhi terjadinya sesuatu. Penelitian ini 

berusaha untuk menggali pengetahuan baru guna mengetahui permasalahan yang sedang atau 

kemungkinan terjadi. 

Penelitian ini berusaha untuk menggali informasi dan menggambarkan bagaimana penerapan 

wawasan kewirausahaan dan keterampilan wirausaha terhadap keberhasilan seorang 

wirausahawan muda dengan sumber data primer dan sekunder. Pada sumber data primer, data 

diambil dari wawancara tidak langsung kepada mahasiswa S1 Akuntasi Universitas Negeri 

Malang Angkatan 2018 dengan menggunakan aplikasi google form. Sumber data sekunder, dapat 

diperoleh melalui media massa, buku, artikel, jurnal dan sumber literatur lainnya yang relevan 

(Maratono, 2010). Setelah data yang dikumpulkan terkumpul, maka selanjutnya data tersebut 

akan diolah secara deskriptif sehingga akan memperoleh teori baru. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penerapan Wawasan Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Wirausahawan 

Wawasan kewirusahaan atau Pengetahuan Kewirausahaan, menurut Hendrawan & Sirine 

(2017) merupakan intelektual milik individu yang berasal dari Pendidikan atau pembelajarn 

mengenai kewirausahaan yang kedepannya dapat individu tersebut dalam melakukan inovasi dan 

terjun langsung dalam bidang usaha. Mustofa (2014) mendefinisikan pengetahuan kewirausahaan 

sebagai kemampuan setiap individu dalam menciptakan hal baru melalui inovasi serta berfikir 

kreatif, sehingga terciptanya suatu ide yang nantinya dapat dimanfaatkan dengan baik. 

Wawasan kewirausahaan dapat diperoleh melalui berbaga cara, seperti mengikuti 

seminar terkait kewirausahaan, buku tentang kewirausahaan, artikel dan jurnal terkait 

kewirausahaan dan sumber yang relevan lainnya. Hal tersebut diungkapakan oleh salah salah satu 

narasumber yaitu 

“...menurut saya bisa dilakukan dengan mengikuti seminar terkait kewirausahaan, 

menggali informasi dari beragam sumber seperti dari buku atau artikel yang sekarang 

sudah mudah diakses baik secara online maupun offline…(Wawancara secara tidak 

langsung, 27 Maret 2021)”. 

Ungkapan senada juga disampaikan oleh salah satu narasumber bahwa wawasan 

kewirausahaan dapat diperoleh melalui belajar sendiri melalui media informasi, mengikuti 

sosialisasi terkait kewirausahaan dan melalui teman yang sudah berwirausaha seperti yang 

diungkapkan sebagai berikut:  

“…Wawasan kewirausahaan dapat diperoleh dengan tiga cara yaitu pertama, 

belajar sendiri melalui berbagai media seperti youtube, internet, media social. Kedua, 

mengikuti sosialisasi dari pihak ketiga yang berkaitan dengan dunia kewirusahaan. Ketiga, 

belajar dari teman atau seseorang yang telah memulai usaha terlebih 

dahulu…(Wawancara secara tidak langsung, 27 Maret 2021)”. 

Memperluas wawasan sebelum memulai wirausaha sangatlah penting, karena dengan 

adanya wawasan yang baik akan pempermudahkan individu dalam memulai usaha yang akan 

dilakukan serta dapat mengetahui tantangan yang akan dihadapi selama berwirausaha. Hal 

tersebut sama dengan yang diungkapkan oleh salah satu narasumber yaitu 

“…dengan wawasan yg baik akan mempermudah suatu individu dalam memulai 

usaha yg hendak kita lakukan serta kita dapat mengetahui tantangan2 yang akan dihadapi 

selama melakukan wirausaha…(Wawancara secara tidak langsung, 27 Maret 2021)”.  

Selain itu keberhasilan seorang wirausaha sangat didukung dengan adanya wawasan yang luas. 

Karena, dalam memulai usaha diperlukan ilmu pengetahuan terkait kewirausahaan dengan 

tujuan unuk memperoleh pndangan dan memutuskan strategi yang tepat untuk 

mengembangkan usaha tersebut. Hal tersebut sama dengan yang diungkapakan salah satu 

narasumber yaitu sebagai berikut: 

“…dalam membuka usaha sangat diperlukan berbagai ilmu pengetahuan/wawasan 

terkait hal-hal dasar dalam berbisnis. hal ini bertujuan agar seorang wirausahawan 

memiliki bekal dan pandangan dalam menentukan strategi yang tepat untuk terus 

mengembangkan usahanya agar menjadi lebih baik…(Wawancara secara tidak langsung, 

27 Maret 2021)”. 

Pernyataan di atas dipertegas dengan penelitian yang dilakukan oleh Indasari, 

Violinda, Prabowo (2018) menunjukkan bahwa seorang wirausahawan yang memiliki 

wawasan terkait kewirausahaan akan lebih teliti dalam pengambilan keputusan untuk 

kelanjutan usahanya. Begitupula penelitian yang telah dilakukan oleh Hanifah (2017) yang 

mengungkapkan bahwa pengusaha yang unggul dalam wawasan dan tanggung jawab, mereka 
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akan sangat bertanggungjawab dengan usaha yang dijalankan serta karyawan yang bekerja di 

perusahaan tersebut.  Hal serupa juga diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Ependi & Suhendra (2019) bahwa wawasan kewirausahaan sangat pentig dalam menjalankan 

suatu usaha, sebab wawasan yang dimiliki seorang wirausaha dapat mendorong keberhasilan 

usaha tersebut. 

Penerapan Keterampilan Wirausaha terhadap Keberhasilan Wirausahawan 

Keterampilan wirausaha adalah suatu kemampuan yang dimiliki setiap individu dalam 

menjalankan sebuah usaha untuk memperoleh kesuksesan. Robbins (2006) mengatakan bahwa 

keterampilan terbagi menjadi beberapa kategori, yaitu Basic Literacy Skill merupakan sebuah 

keterampilan dasar yang pasti dimiliki oleh setiap individu, Technical Skill merupakan sebuah 

keterampilan yang diperoleh dari pembelajaran, Interpersonal Skill merupakan sebuah 

keterampilan yang dimiliki setiap individu dalam melakukan komunikasi, dan yang terakhir 

adalah Problem Solving merupakan keterampilan yang diiliki seseorang untuk memecahkan suatu 

masalah. Menurut Frinces, Z. H keterampilan wirausaha terdiri dari keterampilan teknis, 

keterampilan kewirausahaan personal dan keterampilan manajemen bisnis. 

Keterampilan dapat diasah dengan terus mencoba akan hal baru, serta dapat diperoleh 

melalui shareing dengan praktisi, serta menerapkannya secara nyata. Hal tersebut diungkapan 

oleh salah satu narasumber yaitu 

“…jangan pernah berhenti untuk mencoba, skill ini bisa kita dapatkan dari shareing 

akan sesama praktisi, mengikuti seminar dan uji literature untuk bekal pengetahuan akan 

kewirausahaan dan tentunya mencoba usaha itu sendiri. tidak harus besar, kecil tapi 

konsisten akan lebih membantu…(Wawancara secara tidak langsung, 27 Maret 2021)”.  

Hal senadapun diungkapkan oleh salah satu narasumber bahwa keterampilan kewirausahan 

dapat diperoleh apabila sudah terjun secara langsung dalam berwirausaha, yang diungkapkan 

sebagai berikut: 

“…keterampilan dalam berwirausaha nantinya bisa didapatkan sendiri kalau sudah 

punya usaha…(Wawancara secara tidak langsung, 27 Maret 2021)”. 

Melatih keterampilan sebelum berwirausaha sangatlah penting, karena dengan adanya 

keterampilan wirausaha yang dimiliki seorang wirausahawan akan lebih siap dalam menghadapi 

tantangan yang akan muncul. Hal tersebut diungkapkan oleh salah satu narasumber yang telah 

diwawancarai yaitu 

“…karena wirausahawan yang lebih siap menghadapi dunia kewirausahaan 

merupakan wirausawan yang memiliki pengetahuan dan keterampilan usaha yangg bagus 

dalam menjalani dunia usaha. Tanpa bekal skill tersebut, wirausahawan bisa dianggap 

kurang siap menghadapi tantangan2 yang akan dihadapi…(Wawancara secara tidak 

langsung, 27 Maret 2021)”. 

Dalam hal tersebut dapat diketahui bahwa keterampilan dalam berwirausaha merupakan salah 

satu faktor pendukung keberhasilan sebuah usaha. Ungkapan tersebut juga diungkapkan oleh 

salah satu narasumber yaitu sebagai berikut: 

“…menurut saya keterampilan adalah salah satu faktor yang berperan penting 

dalam keberhasilan sebuah usaha. jika seorang wirausaha tersebut memiliki keterampilan 

yang baik khususnya dalam mengelola bisnis tersebut, maka dapat diperkirakan usaha 

yang dirintis dapat beroperasi dengan baik…(Wawancara secara tidak langsung, 27 Maret 

2021)”. 

 Penelitian yang dilakukaan oleh Hanifah (2017) mengemukakan bahwa keterampilan 

wirausah memiliki pengaruh yang besar terhadap keberhasilan suatu usaha. Dalam penelitian 
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tersebut dijelaskan bahwa beberapa pengusaha memiliki kendala dalam berinovasi dan 

memperbaiki produk, dalam hal teknik atau kealihan khusus. Jadi, dapat diketahui bahwa 

keberhasilan suatu usaha dapat didukung dengan adanya keterampilan. hal serupapun 

dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Melati (2019) bahwa semakin baik tata kelola 

kepemimpinan sebuah wirausaha dan semakin besar kemampuan wirausaha yang dimiliki maka 

akan semakin besar keberhasilan usaha yang akan dicapai. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, 2,56 juta penduduk di 

Indonesia mengalami pengangguran. Banyanya pengangguran tersebut dapat menggeser atau 

menurunkan tingkat kemakmuran suatu negara. Untuk mengatasi banyaknya pengangguran pada 

suatu negara tersebut, dibutuhkan peran generasi milenial untuk menjadi seorang wirausahawan 

muda baru. Hal tersebut bertujuan untuk menciptakan lapangan kerja baru. Menurut teori, suatu 

negara dapat dikatakan maju apabila memiliki wirausahawan sebanyak 5 persen dari total jumlah 

penduduknya. Menjadi wirausahawan muda yang sukses atau berhasil, seorang wirausahawan 

perlu memiliki wawasan atau pengetahuan serta keterampilan yang menunjang. Wawasan atau 

pengetahuan bisa didapatkan melalui pendidikan di bangku sekolah ataupun diperoleh secara 

mandiri, misalnya saja dengan mengikuti seminar kewirausahaan, membaca buku atau artikel 

tentang kewirausahaan, serta mengakses media informasi. Keterampilan dapat diasah dengan cara 

mencoba hal-hal baru, sharing dengan praktisi, serta menerapkannya secara langsung. 

Keterbatasan dalam artikel ini terdapat pada teknik pengumpulan data yang digunakan, 

yakni wawancara hanya dilakukan menggunakan aplikasi google form. Menggunakan aplikasi 

google form, data yang dibuhkan kurang lengkap dan spesifik. Diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan teknik pengumpulan data yang lebih kompleks, sehingga hasil 

yang didapatkan lebih mencerminkan keadaan riil. Pada implikasinya, artikel ini diharapkan 

dapatemberikan kontribusi positif untuk para calon wirausahawan muda dalam memulai terjun ke 

dunia kewirausahaan. 
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